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ABSTRACT
Keywords: This study aims to analyze the role of extension workers in Layeni Village. This study uses
Role; a qualitative descriptive research approach. This research was conducted in Layeni
Agricultural Village, Teon Nila District. The sample in this study was 40 respondents. The data
extension workers, collection techniques used in the study were questionnaires, observations, and
Empowerment level documentation, with data analysis used, namely, qualitative descriptive data analysis and

simple statistics. The results of the study showed that 1) The role of extension workers as
Jacilitators was 24 respondents (60%), the role of extension workers as marketing
partners was 25 respondents (62.5%), and the role of extension workers as motivators was
25 respondents (62.5%). 2) The level of farmer empowerment based on the indicator of
the level of farmer's ability to obtain information was in the moderate category, namely 26
respondents (65%), then the level of farmer empowerment in the level of farmer's ability to
make decisions was in the moderate category, namely 27 respondents (67.5)% and the last
at the level of farmer's ability to partner was in the moderate category, namely 28
respondents (70%,).

ABSTRAK
Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran penyuluh di Desa Layeni. Penelitian ini
Peran; memakai pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Riset ini dijalankan di Desa Layeni
Penyuluh Pertanian; Kecamatan Teon Nila. Sampel dalam penelitian ini adalah 40 responden. Teknik
Tingkat pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian yaitu kuesioner, observasi serta
Pemberdayaan dokumentasi dengan analisis data yang dipakai yaitu analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu analisis data deskriptif kualitatif dan menggunakan statistik sederhana.
Hasil riset memperlihatkan bahwasanya 1) Peran penyuluh sebagai fasilitator sebanyak 24
responden (60%), peran penyuluh sebagai mitra pemasaran sebanyak 25 responden
(62.5%) dan peran penyluh sebagai motivaor sebanyak 25 responden (62.5%). 2) Tingkat
pemberdayaan petani berdasarkan indikator tingkat kemampuan petani mendapatkan
informasi berada pada kategori sedang yaitu 26 responden (65%), selanjutnya tingkat
keberdayaan petani dalam tingkat kemampuan petani dalam mengambil keputusan berada
pada kategori sedang yaitu 27 responden (67,5%) dan yang terakhir pada tingkat
kemampuan petani bermitra berada pada kategori sedang yaitu 28 responden (70%).
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara agraris dengan sebagian besar penduduknya bekerja di sektor pertanian, baik
sebagai petani maupun pekerja terkait. Berdasarkan data BPS Indonesia (2021), jumlah penduduk usia kerja
pada Agustus 2021 mencapai 140,15 juta orang, dengan 131,05 juta orang di antaranya masih aktif bekerja.
Dari jumlah tersebut, mayoritas penduduk bekerja di sektor pertanian, dengan sekitar 37,13 juta orang atau
28,33% dari total pekerja. Sektor pertanian tetap menjadi sumber mata pencaharian utama bagi banyak
penduduk Indonesia, terutama yang tinggal di daerah pedesaan. Oleh karena itu, pertanian memainkan peran
penting dalam kehidupan masyarakat sekaligus dalam perekonomian nasional. Keberhasilan pembangunan
sektor ini tidak hanya bergantung pada kondisi sumber daya alam pertanian, tetapi juga pada peran penyuluh
pertanian yang dapat mendukung petani serta kualitas sumber daya manusia yang memiliki kemampuan
untuk menguasai, memanfaatkan, dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta teknologi dalam pengelolaan
pertanian secara berkelanjutan. Pemberdayaan merupakan serangkaian kegiatan untuk memperkuat kapasitas
kelompok yang kurang berdaya dalam masyarakat, termasuk mereka yang hidup dalam kemiskinan.
Penyuluh pertanian berperan penting untuk kedua kepentingan, yaitu kepentingan petani dalam
meningkatkan kesejahteraan serta memastikan kelangsungan sektor pertanian. Berdasarkan hal tersebut, para
penyuluh pertanian di Desa Layeni, Kecamatan Teon Nila Serua, diharapkan dapat bekerja lebih keras dalam
memberdayakan kelompok tani. Namun untuk mengetahui sejauh mana peran penyuluh pertanian tersebut
maka penulis melakukan penelitian dengan tujuan menganalisis peran penyuluh di Desa Layeni. Penelitian
ini memakai pendekatan penelitian deskriptif kualitatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Layeni, Kecamatan Teon Nila Serua, Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi
Maluku, dengan melibatkan 40 petani holkultura sebagai sampel. Untuk mengumpulkan data, digunakan
metode observasi, penyebaran kuesioner, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan

dengan pendekatan deskriptif kualitatif serta menggunakan statistik sederhana (Persamaan 1).
Nilai Tertinggi—Nilai Terendah

Interval = Tumlah Kelas .. (1)

dimana: Nilai Tertinggi: Bobot tertinggi (3) x jumlah indicator; Nilain Terendah: Bobot terendah (1) x
Jumlah indikator; Jumlah Kelas: Tiga, yaitu Rendah, Sedang, Tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Penyuluh Pertanian dalam Pemberdayaan Kelompok Tani

Menurut As’ari dan Sadeli (2024), penyuluhan pertanian adalah suatu upaya untuk mengubah sikap
dan perilaku petani beserta keluarganya, agar mereka tidak hanya mengetahui tetapi juga memiliki keinginan
serta kemampuan untuk menyelesaikan masalah mereka sendiri dalam usaha meningkatkan hasil pertanian
dan kualitas hidup mereka. Penyuluh pertanian berfungsi untuk mengubah perilaku petani dan keluarganya,
supaya mereka dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi dan meningkatkan hasil pertanian serta taraf
hidup mereka.

Tabel 1. Jumlah dan persentasi peran penyuluh pertanian

Peran Penyuluh Kategori Interval Jumlah (Orang) Persentasi (%)
Fasilitator Tidak Berperan 4-8 12 30%
Berperan 9-12 24 60%
Sangat Berperan 13-16 4 10%
Total 40 100%
Mitra Pemasaran Tidak Berperan 4-8 4 10%
Berperan 9-12 11 27,5%
Sangat Berperan 13-16 25 62,5%
Total 40 100%
Motivator Tidak Berperan 4-8 4 10%
Berperan 9-12 11 27,5%
Sangat Berperan 13-16 25 62,5%
Total 40 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2025.
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Kegiatan penyuluhan pertanian bertujuan untuk menyampaikan informasi kepada individu dengan
harapan bahwa informasi tersebut akan mendorong perubahan perilaku dan mendorong pelaksanaan
informasi yang disampaikan. Perubahan perilaku seseorang seringkali terjadi setelah mereka berinteraksi
dengan pihak lain. Di Desa Layeni, Kecamatan Teon Nila Serua, peran penyuluh pertanian sangat krusial
dalam meningkatkan produksi pertanian. Peran penyuluh pertanian di desa ini dapat dilihat melalui tiga
indikator, yaitu sebagai fasilitator, mitra pemasaran, dan motivator.

Peran Penyuluh Sebagai Fasilitator

Fasilitator adalah individu yang membantu sekelompok orang untuk memahami tujuan bersama dan
menyusun rencana untuk mencapainya tanpa terlibat dalam posisi tertentu dalam diskusi. Penyuluh berperan
untuk memberikan solusi dan kemudahan, baik dalam proses penyuluhan atau kegiatan belajar mengajar,
maupun dalam menyediakan fasilitas yang mendukung pengembangan usaha tani. Berdasarkan penelitian
lapangan, diketahui bahwa 24 petani (60%) mengungkapkan bahwa penyuluh aktif dalam membantu petani
mendapatkan bantuan dari Dinas Pertanian, seperti penyediaan bibit dan pupuk.

Peran penyuluh sebagai penyedia sarana produksi juga terbukti efektif menurut hasil penelitian di
lapangan, di mana semua petani menyatakan bahwa penyuluh mampu memberikan sarana produksi yang
diperlukan petani di Desa Layeni. Selanjutnya, dalam hal mengakomodasi petani untuk memperoleh bantuan
dari Dinas Pertanian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluh mampu membantu petani mendapatkan
bantuan berupa pupuk, bibit, dan pestisida. Namun, peran penyuluh sebagai perantara dalam menjalin kerja
sama dengan lembaga penelitian belum sepenuhnya efektif, karena menurut penelitian, penyuluh belum
berhasil menjadi jembatan antara petani dan peneliti untuk mengatasi masalah yang dihadapi petani.

Peran Penyuluh Sebagai Mitra Pemasaran

Peran penyuluh sebagai mitra pemasaran adalah sebagai penghubung antara petani dengan pasar untuk
mempromosikan dan memasarkan produk pertanian mereka. Sebagai mitra kerja dalam pemasaran, penyuluh
berfungsi untuk memanfaatkan kekuatan pemasaran dengan membangun hubungan yang baik dan
menerapkan etika yang dapat menghasilkan kepercayaan. Berdasarkan hasil penelitian lapangan, diketahui
bahwa 25 petani (62,5%) mengungkapkan bahwa penyuluh berperan aktif dalam membantu petani
mendapatkan mitra pemasaran.

Dalam penelitian ini, mitra pemasaran yang dimaksud adalah penyuluh yang berfungsi sebagai
penghubung antara petani dengan konsumen yang lebih luas, menyediakan fasilitas untuk petani dalam
memasarkan produk mereka, menerima dan menampung hasil produksi petani, serta membantu petani dalam
proses pemasaran. Namun, menurut hasil penelitian, peran penyuluh sebagai mitra pemasaran masih belum
optimal, karena penyuluh belum sepenuhnya mampu menjadi mitra pemasaran yang efektif bagi petani.

Peran Penyuluh Sebagai Motivator

Peran penyuluh pertanian sebagai motivator adalah tugas penyuluh dalam membantu petani untuk
mau, memahami, dan dapat menerapkan inovasi yang dianjurkan. Peran ini dilakukan dengan memberikan
informasi kepada petani mengenai berbagai hal, seperti cara mengolah hasil pertanian, cara mengelola lahan,
cara memanfaatkan teknologi, dan cara meningkatkan nilai tambah produk pertanian. Berdasarkan hasil
penelitian di lapangan, diketahui bahwa 25 petani (62,5%) mengungkapkan bahwa penyuluh sangat berperan
aktif dalam memberikan motivasi kepada petani.

Dalam hal ini, peran penyuluh sebagai motivator dalam mendorong petani untuk menggunakan sarana
produksi dan berinovasi, menurut para petani, penyuluh cukup efektif dalam mendorong mereka untuk terus
berinovasi dan menggunakan sarana produksi yang tersedia. Selanjutnya, mengenai peran penyuluh dalam
memberikan pelatihan, hasil penelitian menunjukkan bahwa para petani di Desa Layeni mengaku bahwa
penyuluh mampu mendorong mereka untuk mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas Pertanian.

Tingkat Pemberdayaan Petani
Menurut Qayyimah & Sadono (2020), dalam upaya memberdayakan kelompok tani, penyuluh

pertanian seharusnya tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga terlibat langsung bersama petani di
lapangan. Hal ini penting karena untuk keberhasilan pelaksanaan program-program, diperlukan kerjasama
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antara kelompok tani, pemerintah, dan kelompok tani lainnya. Peran penyuluh sangat memengaruhi
keberhasilan tersebut.

Dalam penelitian ini, pemberdayaan petani dianalisis berdasarkan beberapa indikator, di antaranya
adalah kemampuan petani dalam mengakses informasi, kemampuan petani dalam membuat keputusan, dan
kemampuan petani dalam menjalin kemitraan.

Tabel 2. Jumlah dan persentasi tingkat pemberdayaan petani

Tingkat Jumlah
Keberdayaan Kategori Interval Persentasi (%)
. (Orang)
Petani
Tingkat Rendah 4-8 7 17,5%
Kemampuan Sedang 9-12 26 65,0%
Petani Tinggi 13-16 7 17,5%
mendapatakan
Informasi
Total 40 100%
Kemampuan Rendah 4-8 5 12,5%
Petani  Dalam | Sedang 9-12 27 67,5%
Mengambil Tinggi 13-16 8 20,0%
Keputusan
Total 40 100%
Tingkat Rendah 4-8 5 12,5%
Kemampuan Sedang 9-12 28 20,0%
Petani Bermitra | Tinggi 13-16 7 17,5%
Total 40 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2025.
Tingkat Kemampuan Petani mendapatakan Informasi

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa persentasi terbesar untuk tingkat kemampuan petani dalam
memperoleh informasi pertanian berada pada kategori sedang, dengan 26 responden (65%). Tingkat
kemampuan petani yang dikategorikan sedang ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
tingkat pendidikan petani yang cenderung terbatas. Banyak petani yang hanya menyelesaikan pendidikan
dasar atau bahkan tidak memiliki pendidikan formal yang memadai. Keterbatasan pendidikan ini
menyulitkan mereka dalam memahami dan mengakses informasi terbaru mengenai teknologi pertanian atau
kebijakan yang dapat meningkatkan produktivitas mereka. Pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan
petani untuk lebih mudah memahami dan menerapkan informasi yang diterima, namun keterbatasan tersebut
sering kali menjadi hambatan besar (Saleh et al., 2023).

Selain itu, akses petani terhadap sumber informasi juga terbatas. Di banyak daerah, khususnya di
pedesaan, sarana untuk memperoleh informasi seperti internet, media massa, dan penyuluhan pertanian
masih sangat terbatas. Tidak semua petani memiliki akses yang mudah untuk mendapatkan penyuluhan atau
informasi terkait teknologi terbaru yang bisa mendukung usaha mereka. Keterbatasan ini semakin diperburuk
dengan masalah infrastruktur yang kurang memadai, seperti jalan yang sulit dijangkau, sehingga informasi
yang sampai kepada petani menjadi terbatas dan tidak merata. Banyak petani yang hanya mengandalkan
informasi dari mulut ke mulut atau pengalaman pribadi yang tidak selalu akurat untuk mengambil keputusan
yang lebih baik (Qayyimah & Sadono., 2020).

Penerapan teknologi pertanian yang baru juga memerlukan keterampilan praktis yang seringkali tidak
dimiliki oleh petani, terutama yang sudah lama menjalankan pertanian secara tradisional. Meskipun
teknologi baru dapat meningkatkan hasil pertanian, petani sering kali menghadapi kesulitan dalam
mengaplikasikannya karena kurangnya pengalaman atau pelatihan yang memadai. Keterbatasan pengetahuan
mengenai penggunaan teknologi baru ini membuat tingkat pemanfaatan informasi yang diperoleh menjadi
tidak optimal (Setyowati et al., 2022).

Secara keseluruhan, tingkat kemampuan petani dalam mendapatkan dan memanfaatkan informasi
yang berada pada kategori sedang ini mencerminkan adanya hambatan terkait akses informasi, pendidikan,
dan pengalaman praktis yang mereka miliki. Untuk meningkatkan kemampuan petani dalam memperoleh
informasi, diperlukan upaya lebih lanjut dalam meningkatkan pendidikan, memperbaiki akses informasi,
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serta memberikan pelatihan praktis terkait teknologi pertanian modern. Hal ini tentu saja akan berdampak
langsung pada peningkatan produktivitas dan kesejahteraan petani (Purwoko et al., 2018).

Tingkat Kemampuan Petani Dalam Mengambil Keputusan

Berdasarkan Tabel 2, persentasi terbesar kemampuan petani dalam mengambil keputusan berada pada
kategori sedang, dengan 27 responden (67,5%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani menyadari
pentingnya pengambilan keputusan yang tepat untuk keberhasilan usaha tani mereka. Mereka menyatakan
bahwa setiap masalah harus dikelola dengan baik, dan dengan adanya peran penyuluh, petani dapat
mengambil keputusan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan usaha tani mereka. Petani mengungkapkan
bahwa jika ada masalah atau kendala yang tidak dapat mereka selesaikan, mereka akan mendiskusikannya
dengan penyuluh. Berdasarkan hasil diskusi dan konsultasi dengan penyuluh, petani mampu membuat
keputusan yang berdampak positif pada usaha tani mereka, serta mampu mengatasi masalah dan mengelola
tekanan dalam menjalankan usaha tani.

Kemampuan petani dalam mengambil keputusan yang tergolong sedang sering dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling terkait. Salah satu faktor utama adalah keterbatasan pengetahuan dan
pengalaman petani dalam menghadapi masalah pertanian. Banyak petani, terutama di daerah pedesaan, tidak
memiliki akses yang memadai untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam pengambilan keputusan
yang optimal. Pengetahuan yang terbatas tentang teknologi pertanian modern, teknik pemupukan, atau
manajemen tanaman membuat mereka lebih mengandalkan pengalaman tradisional yang belum tentu efektif
dalam situasi yang lebih kompleks dan berubah-ubah. Hal ini menyebabkan keputusan yang diambil sering
kali berdasarkan kebiasaan atau intuisi, yang dalam beberapa kasus tidak menghasilkan hasil yang optimal
(Setyowati et al., 2022).

Selain itu, ketergantungan pada faktor eksternal seperti cuaca dan harga pasar juga memengaruhi
kemampuan petani dalam membuat keputusan. Ketika petani tidak dapat memprediksi dengan tepat
perubahan iklim atau fluktuasi harga yang dapat memengaruhi hasil pertanian, keputusan yang mereka buat
seringkali lebih bersifat reaktif daripada proaktif. Banyak petani yang kesulitan merencanakan masa depan
usaha tani mereka karena faktor-faktor ini berada di luar kendali mereka, yang menyebabkan ketidakpastian
dalam pengambilan keputusan (Saleh ez al., 2023).

Kurangnya pendidikan formal juga merupakan hambatan penting dalam pengambilan keputusan.
Banyak petani yang tidak memiliki latar belakang pendidikan yang cukup untuk memahami informasi teknis
atau analitis yang diperlukan untuk membuat keputusan yang lebih tepat. Keterbatasan dalam kemampuan
untuk menganalisis data atau memahami tren pasar dan teknologi baru membuat petani kesulitan untuk
membuat keputusan yang berdasarkan informasi yang relevan dan terkini (Purwoko et al., 2018).

Oleh karena itu, kemampuan petani dalam mengambil keputusan yang berada pada kategori sedang ini
dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan, akses informasi, pendidikan, dan dukungan eksternal seperti
penyuluhan atau teknologi. Untuk meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan petani, perlu
dilakukan upaya seperti meningkatkan pendidikan, menyediakan pelatihan yang relevan, memperbaiki akses
informasi, serta memfasilitasi pembelajaran berbasis pengalaman untuk memperkaya wawasan petani dalam
menghadapi tantangan pertanian (Nurida et al., 2024).

Tingkat Kemampuan Petani Bermitra

Berdasarkan Tabel 2, persentasi terbesar tingkat kemampuan petani dalam bermitra berada pada
kategori sedang, dengan 28 responden (70%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani menyadari
pentingnya menjalin kerja sama dalam kelompok untuk kelancaran usaha tani mereka. Namun, petani
mengaku belum mampu menjalin kemitraan dengan pihak bank maupun sektor swasta. Dari wawancara,
diketahui bahwa petani sudah dapat bekerja sama dengan baik di dalam kelompok mereka, tetapi belum
sepenuhnya efektif dalam membangun hubungan dengan pihak di luar kelompok mereka.

Kemampuan petani dalam bermitra yang tergolong sedang sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang memengaruhi cara mereka berinteraksi dengan pihak lain, seperti penyuluh, koperasi, lembaga
keuangan, dan pasar. Salah satu alasan utama adalah kurangnya pemahaman petani tentang pentingnya
kemitraan dalam meningkatkan hasil pertanian mereka. Banyak petani masih bergantung pada metode
tradisional dan belum menyadari bahwa kemitraan dapat membuka peluang untuk memperoleh informasi
baru, mengakses teknologi, serta meningkatkan daya tawar di pasar. Mereka mungkin merasa nyaman
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dengan cara-cara yang sudah dikenal meskipun tidak selalu menguntungkan dalam jangka panjang (Nurida et
al., 2024).

Selain itu, ketergantungan pada praktik pertanian yang telah dilakukan selama ini tanpa melibatkan
pihak lain turut membatasi kemampuan petani dalam bermitra. Banyak petani yang tidak memahami
pentingnya berkolaborasi dengan pihak lain dan kesulitan membangun hubungan kemitraan yang produktif.
Rasa percaya diri yang rendah atau ketidaktahuan tentang manfaat kemitraan, baik dalam hal pemasaran
hasil pertanian atau akses ke kredit modal usaha, sering kali menjadi penghalang (Purwoko ef al., 2018).

Kurangnya fasilitas dan akses informasi juga menjadi faktor pembatas. Banyak petani yang tinggal di
daerah terpencil, jauh dari pusat kota atau pasar, sehingga mereka terbatas dalam hal akses komunikasi dan
jaringan dengan mitra potensial. Terbatasnya informasi tentang lembaga atau organisasi yang bisa menjadi
mitra juga memperburuk keadaan ini. Tanpa informasi yang cukup, petani kesulitan dalam mengidentifikasi
peluang kemitraan yang dapat mendukung usaha mereka (Saleh et al., 2023).

Secara keseluruhan, kemampuan petani dalam bermitra yang dikategorikan sedang ini mencerminkan
adanya kurangnya pemahaman, keterbatasan akses informasi, dan ketidakpastian pasar, yang membuat
petani enggan atau kesulitan menjalin kemitraan yang lebih produktif. Untuk meningkatkan kemampuan ini,
diperlukan upaya untuk memberikan penyuluhan tentang pentingnya bermitra, meningkatkan akses terhadap
informasi yang relevan, serta menyediakan platform yang memudahkan petani untuk berhubungan dengan
pihak lain yang dapat mendukung usaha mereka (Qayyimah & Sadono., 2020).

KESIMPULAN

Sebanyak 24 responden (60%) petani menyatakan bahwa penyuluh berperan aktif sebagai fasilitator
dalam membantu petani memperoleh bantuan dari Dinas Pertanian. Sebanyak 25 responden (62,5%) petani
mengungkapkan bahwa penyuluh sangat berperan aktif sebagai mitra pemasaran, membantu petani untuk
mendapatkan mitra, dan 25 responden (62,5%) lainnya menyatakan bahwa penyuluh sangat berperan aktif
dalam memberikan motivasi kepada petani dalam kegiatan penyuluhan. Oleh karena itu, jika peran penyuluh
sebagai fasilitator, mitra pemasaran, dan motivator dapat lebih ditingkatkan, maka pemberdayaan petani juga
akan meningkat.

Tingkat pemberdayaan petani, berdasarkan indikator kemampuan petani dalam memperoleh informasi,
berada pada kategori sedang dengan 26 responden (65%) karena informasi dianggap sangat penting bagi
kelangsungan usaha tani. Sebagian besar informasi yang diterima petani berasal dari penyuluh pertanian.
Selanjutnya, tingkat pemberdayaan petani dalam hal pengambilan keputusan juga berada pada kategori
sedang, dengan 27 responden (67,5%) yang mengaku bahwa penyuluh telah mampu membantu mereka
membuat keputusan yang positif untuk usaha tani, serta memecahkan masalah dan mengatasi tekanan dalam
menjalankan kegiatan usaha tani mereka. Terakhir, tingkat kemampuan petani dalam bermitra berada pada
kategori sedang, dengan 28 responden (70%), yang menunjukkan bahwa petani sudah mampu menjalin kerja
sama yang baik dalam kelompok mereka, meskipun belum maksimal dalam bekerja sama dengan pihak di
luar kelompok mereka.
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